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Abstrak. Asuransi kendaraan bermotor merupakan salah satu bentuk perlindungan finansial
terhadap risiko kerugian akibat penggunaan kendaraan bermotor. Penelitian ini bertujuan
menentukan premi murni asuransi kendaraan bermotor berdasarkan wilayah geografis
menggunakan metode Ozgurel serta menganalisis karakteristik risiko berdasarkan frekuensi
dan severity klaim. Penelitian menggunakan data sekunder asuransi kendaraan bermotor di
Spanyol periode 2015-2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa premi murni wilayah
perkotaan sebesar €511,14, lebih tinggi dibandingkan wilayah perdesaan sebesar €463,36.
Estimasi premi murni tertinggi diperoleh pada kelompok usia pengguna 25-50 tahun di
wilayah perkotaan, kelompok pengalaman mengemudi 5-10 tahun di wilayah perdesaan, dan
kelompok umur kendaraan 10-20 tahun di wilayah perkotaan.

Kata kunci: asuransi kendaraan bermotor, metode Ozgurel, premi murni, frekuensi klaim, severity
klaim

1 Pendahuluan

Asuransi kendaraan bermotor merupakan salah satu bentuk perlindungan finansial
terhadap risiko kerugian yang timbul akibat penggunaan kendaraan bermotor. Seiring
meningkatnya jumlah kendaraan dan mobilitas masyarakat, potensi terjadinya kecelakaan
maupun kerugian kendaraan juga semakin besar. Kondisi tersebut menyebabkan
perusahaan asuransi perlu menetapkan premi yang mampu mencerminkan tingkat risiko
secara tepat agar tercipta keseimbangan antara kepentingan perusahaan sebagai

penanggung dan pemegang polis sebagai tertanggung [1].

Penentuan premi merupakan salah satu aspek penting dalam penyelenggaraan
asuransi. Premi yang terlalu rendah berpotensi menimbulkan kerugian bagi perusahaan
karena tidak mampu menutupi pembayaran klaim, sedangkan premi yang terlalu tinggi
dapat mengurangi minat masyarakat untuk memiliki asuransi [2]. Oleh karena itu,
penetapan premi sebaiknya dilakukan berdasarkan karakteristik risiko yang dimiliki
tertanggung serta pengalaman klaim yang terjadi pada periode sebelumnya sehingga

besaran premi yang dihasilkan lebih objektif dan proporsional [3, 4, 5].
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Pendekatan yang umum digunakan dalam penentuan premi murni adalah
berdasarkan data klaim historis [6]. Data tersebut menggambarkan pengalaman risiko yang
dialami perusahaan asuransi melalui jumlah klaim, total biaya klaim, jumlah polis, dan total
premi. Dari data tersebut dapat dihitung dua komponen utama dalam aktuaria, yaitu
frekuensi klaim yang menunjukkan tingkat kejadian klaim, dan severity klaim yang
menunjukkan rata-rata besarnya biaya klaim [7, 8, 9]. Kombinasi kedua komponen tersebut
digunakan untuk memperoleh estimasi premi murni yang merepresentasikan nilai harapan

kerugian pada setiap polis [10, 11].

Salah satu karakteristik risiko yang memengaruhi besarnya premi asuransi
kendaraan bermotor adalah wilayah geografis. Perbedaan karakteristik antara wilayah
perkotaan dan perdesaan dapat menyebabkan perbedaan pola klaim yang tercermin pada
frekuensi maupun besarnya klaim. Oleh karena itu, analisis berdasarkan wilayah geografis
diperlukan untuk mengetahui apakah pengalaman klaim yang terjadi menghasilkan

estimasi premi murni yang berbeda pada masing-masing wilayah.

Metode Ozgurel merupakan salah satu metode aktuaria yang digunakan untuk
menentukan premi murni berdasarkan pengalaman klaim historis. Metode ini
memanfaatkan hubungan antara jumlah polis, jumlah klaim, total biaya klaim, dan total
premi untuk menghitung rata-rata besar klaim, premi risiko, rata-rata premi per polis, serta
mengevaluasi kecukupan premi yang diterapkan. Selain menghasilkan estimasi premi
murni, metode ini juga memberikan gambaran mengenai kesesuaian antara premi yang

diterima perusahaan dengan risiko klaim yang sebenarnya.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode Ozgurel mampu
menghasilkan estimasi premi yang sesuai dengan karakteristik data klaim kendaraan
bermotor. Selain itu, analisis yang mengombinasikan frekuensi klaim dan severity klaim
dinilai mampu memberikan gambaran risiko yang lebih komprehensif dibandingkan hanya
menggunakan salah satu komponen saja [6, 11]. Pendekatan lain yang banyak digunakan
untuk memodelkan premi murni berdasarkan karakteristik risiko adalah Generalized Linear
Models [12, 13, 14]. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
perhitungan premi tanpa mengkaji lebih lanjut karakteristik risiko berdasarkan wilayah

geografis maupun karakteristik tertanggung.

SKEWNESS: Jurnal Statistika, Aktuaria dan Sains Data, Vol. 3, No. 1, pp. 1-9, 2026



Penentuan Premi Murni Asuransi Kendaraan
Bermotor Berdasarkan Wilayah Geografis
Menggunakan Metode Ozgurel | Kamilia

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menentukan premi
murni asuransi kendaraan bermotor berdasarkan wilayah geografis menggunakan metode
Ozgurel serta menganalisis karakteristik risiko pada wilayah perkotaan dan perdesaan
berdasarkan frekuensi dan severity klaim. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai perbedaan karakteristik risiko antarwilayah sehingga dapat menjadi
pertimbangan dalam penetapan premi yang lebih sesuai dengan tingkat risiko masing-

masing kelompok tertanggung.

2  Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk
menentukan premi murni asuransi kendaraan bermotor berdasarkan wilayah geografis
menggunakan metode Ozgurel serta menganalisis karakteristik risiko berdasarkan
frekuensi dan severity klaim. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa
portofolio asuransi kendaraan bermotor yang berasal dari sebuah perusahaan asuransi non-
life insurance di Spanyol. Dataset diperoleh dari repositori Mendeley Data dengan judul
Dataset of an Actual Motor Vehicle Insurance Portfolio yang disusun oleh Josep Lled6 dan
Jose M. Pavia pada tahun 2024 [15]. Data mencakup periode 2015-2018 dengan jumlah

observasi sebanyak 105.555 polis asuransi kendaraan bermotor.

Variabel yang digunakan dalam penelitian meliputi jumlah polis, jumlah klaim, total
biaya klaim, dan total premi sebagai dasar perhitungan premi murni. Selain itu, digunakan
pula variabel karakteristik risiko yang terdiri atas wilayah geografis, usia pengguna,
pengalaman mengemudi, dan umur kendaraan. Karakteristik risiko tersebut digunakan
untuk menganalisis perbedaan frekuensi klaim, severity claim, dan estimasi premi murni
pada masing-masing kelompok. Karakteristik demografis pengemudi, seperti usia dan

pengalaman mengemudi, berkaitan dengan perilaku berisiko dalam berkendara [16].

Tahapan analisis diawali dengan mengelompokkan data berdasarkan wilayah
geografis, yaitu wilayah perkotaan dan perdesaan. Selanjutnya dihitung rata-rata besar
klaim (Mean Claim Size/MCS), premi risiko (Risk Premium/RP), rata-rata premi per polis
(Average of Premium/AOP), serta rasio antara AOP dan RP menggunakan metode Ozgurel
untuk mengevaluasi kecukupan premi. Setelah itu dihitung frekuensi klaim sebagai

perbandingan antara jumlah klaim dan jumlah polis, serta severity klaim sebagai
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perbandingan antara total biaya klaim dan jumlah klaim. Nilai premi murni kemudian

diperoleh dari hasil perkalian frekuensi klaim dengan severity klaim.

Tahap berikutnya adalah mengelompokkan data berdasarkan karakteristik risiko,
yaitu usia pengguna, pengalaman mengemudi, dan umur kendaraan. Pada setiap kelompok
dihitung nilai frekuensi klaim, severity klaim, dan premi murni sehingga dapat
dibandingkan karakteristik risiko antara wilayah perkotaan dan perdesaan. Selanjutnya
dilakukan interpretasi terhadap hasil perhitungan untuk mengidentifikasi kelompok risiko
yang memiliki estimasi premi murni tertinggi serta menganalisis hubungan antara frekuensi

klaim, severity klaim, dan besarnya premi murni pada masing-masing karakteristik risiko.

3 Hasil dan Pembahasan

Bagian hasil dan pembahasan berikut menyajikan hasil penentuan premi murni
asuransi kendaraan bermotor berdasarkan wilayah geografis menggunakan metode Ozgurel
serta analisis karakteristik risiko berdasarkan frekuensi dan severity klaim. Analisis
dilakukan untuk menentukan estimasi premi murni pada wilayah perkotaan dan perdesaan,
serta mengidentifikasi karakteristik risiko berdasarkan usia pengguna, pengalaman

mengemudi, dan umur kendaraan yang memengaruhi besarnya premi murni.

3.1 Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa
portofolio asuransi kendaraan bermotor periode 2015-2018 yang diperoleh dari Dataset of
an Actual Motor Vehicle Insurance Portfolio. Data dikelompokkan berdasarkan wilayah
geografis, yaitu wilayah perkotaan dan perdesaan, serta memuat informasi mengenai
jumlah polis, jumlah klaim, total biaya klaim, dan total premi. Selain itu, data juga
dikelompokkan berdasarkan karakteristik risiko yang meliputi usia pengguna, pengalaman
mengemudi, dan umur kendaraan. Pengelompokan tersebut digunakan sebagai dasar dalam
menghitung frekuensi klaim, severity klaim, dan premi murni menggunakan metode

Ozgurel.

3.2 Perhitungan Premi Murni Menggunakan Metode Ozgurel
Penentuan premi murni dilakukan menggunakan metode Ozgurel berdasarkan data

jumlah polis, jumlah klaim, total biaya klaim, dan total premi pada wilayah perkotaan dan
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perdesaan periode 2015-2018. Perhitungan diawali dengan menghitung rata-rata besar

klaim (Mean Claim Size) dengan rumus:

(MCS)=—+ 1)

dengan TCS adalah total nilai klaim dan C adalah jumlah klaim. Selanjutnya

perhitungan premi risiko (Risk Premium) dihitung menggunakan persamaan dengan rumus:

[RP|,=—— )

dengan P; adalah jumlah polis. Lalu perhitungan rata-rata premi per polis (Average

of Premium) dengan rumus:

|TOP), 3

|AOP|.=
dengan TOP adalah total premi yang diterima perusahaan. Selanjutnya dihitung
frekuensi klaim, severity klaim, dan premi murni. Premi murni pada masing-masing

wilayah diperoleh dari hasil frekuensi klaim dikali severity klaim yang secara matematis

dapat dituliskan sebagai,

PM=fxs 4)
atau

PM = T (5)

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa wilayah perkotaan memiliki frekuensi klaim

(2. TCS)

sebesar 1,30 kejadian klaim per polis dengan severity claim sebesar €393,95, sehingga
diperoleh premi murni sebesar €511,14. Sementara itu, wilayah perdesaan memiliki
frekuensi klaim sebesar 1,16 kejadian klaim per polis dengan severity claim sebesar
€403,75, sehingga diperoleh premi murni sebesar €463,36. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa karakteristik pengalaman klaim historis pada wilayah perkotaan
menghasilkan tingkat risiko yang lebih tinggi dibandingkan wilayah perdesaan, sehingga

estimasi premi murni yang diperoleh juga lebih besar.

SKEWNESS: Jurnal Statistika, Aktuaria dan Sains Data, Vol. 3, No. 1, pp. 1-9, 2026



Penentuan Premi Murni Asuransi Kendaraan
Bermotor Berdasarkan Wilayah Geografis
Menggunakan Metode Ozgurel | Kamilia

3.3 Pengelompokan Karakteristik Risiko

Data dikelompokkan berdasarkan karakteristik risiko yang meliputi usia pengguna,
pengalaman mengemudi, dan umur kendaraan pada wilayah perkotaan dan perdesaan
selama periode 2015-2018. Pengelompokan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran
distribusi data pada setiap kelompok karakteristik risiko yang digunakan dalam penelitian.
Hasil pengelompokkan karakteristik risiko berdasarkan usia pengguna, pengalaman

mengemudi, dan umur kendaraan dapat dilihat pada tabel tersebut.

Tabel 1 Data kelompok karakteristik risiko per wilayah tahun 2015-2018

Variabel Kelompok Kelompok Kelompok
Rendah Sedang Tinggi

Usia pengguna <25 Tahun 25-50 Tahun >50 Tahun

Pengalaman <5 Tahun 5-10 Tahun >10 Tahun

mengemudi

Umur kendaraan <10 Tahun 10-20 Tahun >20 Tahun

3.4 Analisis Karakteristik Risiko Berdasarkan Frekuensi dan Severity
Klaim

Analisis karakteristik risiko dilakukan berdasarkan usia pengguna, pengalaman
mengemudi, dan umur kendaraan pada wilayah perkotaan dan perdesaan. Setiap
karakteristik dianalisis menggunakan nilai frekuensi klaim dan severity klaim untuk

mengetahui kelompok risiko yang memiliki estimasi premi murni tertinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan, pada karakteristik usia pengguna, kelompok usia 25-
50 tahun memiliki nilai premi murni tertinggi di wilayah perkotaan sebesar €719,13 dengan
frekuensi sebesar 1,0406 kejadian klaim per polis dan severity klaim sebesar €690,51. Pada
karakteristik pengalaman mengemudi, kelompok dengan pengalaman 5-10 tahun memiliki
estimasi premi murni tertinggi di wilayah perdesaan sebesar €783,43 dengan frekuensi
sebesar 1,3130 kejadian klaim per polis dan severity klaim sebesar €596,65. Sementara itu,
berdasarkan umur kendaraan, kelompok kendaraan berumur 10-20 tahun menghasilkan
premi murni tertinggi di wilayah perkotaan sebesar €684,05 dengan frekuensi sebesar

1,4056 kejadian klaim per polis dan severity klaim sebesar €486,65.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa besarnya premi murni dipengaruhi oleh
kombinasi frekuensi klaim dan severity klaim pada setiap kelompok risiko. Kelompok
dengan frekuensi klaim yang tinggi maupun rata-rata biaya klaim yang besar cenderung
menghasilkan estimasi premi murni yang lebih tinggi dibandingkan kelompok lainnya.
Oleh karena itu, pengelompokkan karakteristik risiko dapat memberikan gambaran yang
lebih rinci mengenai tingkat risiko pada masing-masing kelompok tertanggung sehingga

penetapan premi dapat dilakukan secara lebih proporsional.

4 Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, metode Ozgurel dapat digunakan untuk menentukan
premi murni asuransi kendaraan bermotor berdasarkan wilayah geografis menggunakan
data jumlah polis, jumlah klaim, total biaya klaim, dan total premi. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa estimasi premi murni pada wilayah perkotaan sebesar €511,14, lebih
tinggi dibandingkan wilayah perdesaan sebesar €463,36, yang menunjukkan adanya
perbedaan tingkat risiko berdasarkan wilayah geografis. Analisis karakteristik risiko juga
menunjukkan bahwa premi murni tertinggi pada wilayah perkotaan diperoleh pada
kelompok usia pengguna 25-50 tahun sebesar €719,13 dan kelompok umur kendaraan 10-
20 tahun sebesar €684,05, sedangkan pada wilayah perdesaan premi murni tertinggi
diperoleh pada kelompok pengalaman mengemudi 5-10 tahun sebesar €783,43. sehingga
menunjukkan bahwa perbedaan wilayah geografis dan karakteristik risiko memengaruhi

besarnya estimasi premi murni asuransi kendaraan bermotor.

4.2 Saran

Disarankan agar dapat menggunakan data yang lebih terbaru dan menambahkan
karakteristik risiko tertanggung maupun kendaraan, sehingga hasil estimasi premi murni
menjadi lebih akurat serta mampu merepresentasikan tingkat risiko secara lebih sesuai

dengan tingkat risiko yang sebenarnya.
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